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ABSTRACT

This study was motivated by the low learning outcomes in the Natural and Social
Sciences (IPAS) subject among fifth-grade students at SD Rodhotul Qur'an Empat,
South Lampung, which are presumed to be influenced by the use of less optimal
instructional models. The purpose of this study was to examine the effect of
implementing the Problem Based Learning model on students’ IPAS learning
outcomes. A quantitative approach was employed using a quasi-experimental
research design with a pretest—posttest control group design. The research subjects
consisted of two classes: an experimental class that applied the Problem Based
Learning model and a control class that used a conventional learning model, with a
total of 52 students. Data were collected through learning outcome tests,
observations, and documentation. The research instruments were tested for validity,
reliability, item difficulty level, and discrimination index. Data analysis was
conducted using normality tests, homogeneity tests, and an independent samples
t-test with the assistance of IBM SPSS. The results showed that the average
learning outcomes of students in the experimental class were higher than those in
the control class, with a significance value of 0.000 (< 0.05). These findings indicate
that the Problem Based Learning model has a significant effect on improving IPAS
learning outcomes of fifth-grade students and is effective in promoting active
engagement and meaningful learning.

Keywords: Problem Based Learning, learning outcomes, IPAS, elementary school
students, active learning

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) peserta didik kelas V di SD Rodhotul Qur'an
Empat Lampung Selatan, yang diduga dipengaruhi oleh penggunaan model
pembelajaran yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil
belajar IPAS peserta didik. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan
jenis penelitian eksperimen semu (quasi-experimental) menggunakan desain
pretest—posttest control group. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas
eksperimen yang menerapkan model Problem Based Learning dan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional, dengan jumlah keseluruhan
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52 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar,
observasi, dan dokumentasi. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, serta analisis data dilakukan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t independen berbantuan IBM
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan ini membuktikan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V, serta mampu mendorong
keterlibatan aktif dan pembelajaran yang lebih bermakna.

Kata kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, IPAS, peserta didik sekolah
dasar, pembelajaran aktif

A.Pendahuluan

Model pembelajaran problem
based learning merupakan
pendekatan  pembelajaran  yang
menggunakan masalah sebagai titik
awal proses belajar, dengan tujuan
mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, kreatif, dan mandiri
dalam menemukan solusi. Melalui
PBL, peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
juga aktif membangun pengetahuan
mereka melalui pengalaman nyata
dan penyelidikan terhadap masalah
kontekstual. Dengan demikian, PBL
menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran dan
mengembangkan kemampuan
kognitif secara mendalam. Pentingnya
penerapan model PBL dalam konteks

pendidikan Islam tercermin dalam

firman Allah SWT QS. Al-Mujadila
ayat 11 :
o8 1528 21 38 1y T5iale 5l (2
o3l 08 133 B 4 oy 1 A28 (e
ALl 15l Gl s a1 giale Codll A1 g T, 50
omd Ol Wy iy &a 5
Hai orang-orang beriman apabila
dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah  dalam majlis”, maka
lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan  orang-orang  yang
beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu  pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(@S. Al-Mujadila: 11).
Keterkaitan antara model

pembelajaran ini dengan nilai-nilai
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Islam terlihat jelas dalam QS. Al-
Mujadila ayat 11, yang menyebutkan
bahwa Allah akan meninggikan
derajat orang-orang yang beriman dan
orang-orang yang diberi  ilmu
pengetahuan. Ayat ini mengandung
pesan bahwa ilmu yang diperoleh dan
dikuasai dengan sungguh-sungguh
tidak hanya berguna di dunia, tetapi
juga akan Mendatangkan kemuliaan
di sisi Allah. Dengan demikian, proses
belajar bukan hanya sekadar
mengumpulkan nilai, tetapi
merupakan ibadah yang dapat
meningkatkan kedudukan seseorang,
baik secara sosial maupun spiritual.
Model pembelajaran memegang
peranan penting dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif, karena menjadi
kerangka dasar bagi guru dalam
merancang proses pembelajaran
yang efektif dan bermakna. Model
pemilihan yang tepat akan
menciptakan suasana kelas yang
interaktif dan menantang secara
intelektual, sehingga mendorong
peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
seperti  berdiskusi, menilai, dan
mencipta.Menurut Joyce & Well,
model pembelajaran berfungsi
sebagai panduan dalam menyusun

skenario pembelajaran yang tidak

hanya fokus pada isi, tetapi juga pada
proses bagaimana peserta didik
belajar dan mengembangkan
potensinya secara maksimal
Pentingnya model pembelajaran
juga terletak pada kemampuannya
untuk menyesuaikan strateqi

pengajaran dengan  karakteristik

peserta  didik. Dalam  konteks
pendidikan dasar, terutama di tingkat
SD, anak-anak masih berada dalam
tahap perkembangan konkret
operasional, sehingga membutuhkan
pendekatan yang kontekstual, visual,
dan partisipatif. Model pembelajaran
yang variatif dan inovatif seperti
Project-Based Learning, Discovery
Learning, dan Cooperative Learning
terbukti

motivasi belajar, pemahaman konsep,

mampu meningkatkan
serta keterampilan sosial peserta
didik.

Berdasarkan data prasurvei di
kelas V SD Roudlatul Quran Empat
Lampung Selatan, dalam Proses
pembelajarannya menggunakan
metode dan strategi pembelajaran
yang beragam, seperti melalui
pendekatan peserta didik sehingga
dapat mengetahui kebutuhan peserta
didik, dan sesekali guru menggunakan
game dalam pelaksanaan

pembelajaran.
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Dengan harapkan peserta didik
dapa mengikuti proses pembelajaran
dengan baik dan menciptakan kondisi
kelas yang kondusif. Berdasarkan
hasil presurvey tersebut dalam proses
pembelajaran sudah cukup variatif
dan inovatif, namun model tersebut
kurang relevan terhadap peserta didik,
sehingga hasil belajar peserta didik
masih banyak di bawah KKTP,
terutama dalam ranah kognitif, masih
tergolong rendah.

Berdasarkan data hasil belajar
peserta didik kelas V di SD Rodhotul
Quran Empat Empat Lampung
Selatan yang berjumlah 52 peserta
didik, diketahui bahwa capaian nilai
peserta didik masih belum optimal.
Hal ini terlihat dari hasil belajar
peserta didik masih banyak di bawah
KKTP, dalam data diatas dari 52
peserta didik yang mencapat KKTP
hanya 13 peserta didik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran  bervariatif  namun
belom optimal.

Model pembelajaran Problem
Based Learning diharapkan dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan cara
memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna, mendorong peserta
didik aktif terlibat dalam proses

pembelajaran, serta memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap
sesuai dengan kompetensi yang
diharapkan. Melalui model ini, peserta
didik tidak hanya diukur dari hasil
akhirnya, tetapi juga dari proses
keterlibatan dan penguasaan
kompetensi selama pembelajaran
berlangsung.

Berbagai penelitian sebelumnya
telah menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based
Learning memiliki dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran. Melalui
penelitiannya pada tahun 2023, Trisna
Nugraha mengungkapkan bahwa
pengembangan model problem based
learning mampu  meningkatkan
ketercapaian hasil belajar, yang
dilakukan  dapat dimaksimalkan
dengan baik yakni orientasi terhadap
masalah, organisasi peserta didik,
pembimbingan individu dan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan
hasil serta  menganalisis dan
mengevaluasi. Temuan ini diperkuat
oleh Dillawati pada tahun 2024 yang
menekankan bahwa model
pembelajaran problem based learning
sangat relevan dengan keterampilan

abad 21 seperti berpikir kritis,
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kolaborasi, dan komunikasi, yang saat
ini sangat dibutuhkan oleh peserta
didik.

Dalam aspek pendidik, nawaf
dan rekan-rekan menjelaskan bahwa
pelatihan guru yang berfokus pada
pembelajaran problem based learning
dapat meningkatkan kapasitas guru
pada proses belajar mengajar, karena
guru menjadi lebih terarah dalam
menyusun indikator, = merancang
strategi, dan melakukan asesmen
yang sesuai. Dukungan terhadap
efektivitas model ini juga datang dari
Sanusi menambahkan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran
problem based learning dalam model
ini mampu mempercepat penguasaan
individu peserta didik, karena peserta
didik belajar melalui pengalaman
langsung yang lebih bermakna.

Sementara itu, Christian dan
rekan-rekan menekankan bahwa PBL
berpengaruh positif terhadap aspek
afektif (sikap), serta menegaskan
bahwa PBL memiliki struktur integratif
yang juga menyentuh ranah afektif
dan psikomotorik. Kajian lain yang
dilakukan oleh Juliawan dan rekan-
rekan pada tahun 2025 menyoroti
peningkatan  keterampilan  sosial
peserta didik melalui pembelajaran

berbasis proyek yang dirancang untuk

mengembangkan kemampuan kerja
sama dan pemecahan masalah.
Lebih lanjut,

literatur

pengamatan
tersebut juga
mengindikasikan bahwa berbagai
penelitian terdahulu yang mengadopsi
model pembelajaran probel baswed
learning kerap menemukan tantangan
serta peluang inovatif yang menjadi
landasan bagi pengembangan model
baru di ruang kelas kurikuler Hertanto
menyoroti integrasi teknologi dalam
model ini, dan menyebut bahwa
digitalisasi menjadi unsur penting
dalam pencapaian kompetensi yang
adaptif terhadap era global.

Selain itu, Selain itu, Tiyas dan
Wardhani  (2024)

bahwa dunia pendidikan saat ini

menyampaikan

sedang mengalami perubahan
paradigma besar akibat globalisasi
dan dinamika sosial-budaya, sehingga
dibutuhkan

yang lebih fleksibel dan responsif

inovasi  pembelajaran
terhadap kebutuhan peserta didik.
Meskipun banyak penelitian
telah membuktikan efektivitas
pembelajaran problem based
learning, namun sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus
pada pendekatan umum, jenjang
menengah atau tinggi, dan ruang

lingkup yang luas.
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Belum banyak kajian yang
secara khusus meneliti bagaimana
model ini diterapkan secara nyata di
sekolah dasar dengan karakteristik
keagamaan, seperti di SD Rodhotul
Quran Empat Lampung Selatan.
Terutama, belum ada penelitian yang
secara mendalam  mengungkap
bagaimana peserta didik kelas V
mengalami  proses pembelajaran
problem based learning, termasuk
bagaimana guru merancang
pembelajaran, bagaimana peserta
didik merespons, dan bagaimana hasil
belajar tercapai di dalam konteks
sosial, budaya, dan spiritual tertentu.

Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kekosongan
tersebut. Dengan pendekatan
kualitatif, penelitian ini berupaya
menyajikan gambaran kontekstual
mengenai penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning terhadap hasil belajar
peserta didik kelas 5 di SD Rodhotul
Quran Empat. Harapannya, hasil
penelitian ini dapat menjadi kontribusi
nyata bagi pengembangan
pembelajaran yang tidak hanya efektif
secara akademik, tetapi juga selaras
dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan
lokal sekolah  dasar berbasis

keagamaan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun  ajaran
2025/2026 di SD Rodhotul Quran
Empat, Lampung Selatan, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif
dan metode eksperimen semu.
Penelitian bertujuan menguji
pengaruh model
Problem Based Learning (PBL)

terhadap hasil belajar peserta didik

pembelajaran

kelas V. Desain yang digunakan
adalah pretest—posttest control group
design yang melibatkan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Sampel penelitian berjumlah 52
peserta didik kelas V A dan V B yang
dipilih  melalui teknik purposive
sampling. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes, observasi, dan
dokumentasi. Instrumen utama
berupa tes pilihan ganda berbasis
materi “Berkenalan dengan Bumi Kita”
yang mencakup berbagai tingkat
kognitif, serta lembar observasi untuk
menilai keterlaksanaan model PBL.
Instrumen penelitian diuji
validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda
menggunakan IBM SPSS. Data
terlebin  dahulu  diuji

normalitas dan homogenitas sebagai

penelitian

prasyarat analisis. Pengujian hipotesis
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dilakukan dengan uji-t pada taraf
signifikansi 0,05 untuk mengetahui
pengaruh penerapan model Problem
Based Learning terhadap hasil belajar
peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan metode
analisis data yang digunakan setelah
memenuhi syarat, yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas. Apabila data
menunjukan distribusi yang normal
dan homogen, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan uji-t,
uji-t ini digunakan untuk mengetahui
sejauh mana perbedaan hasil belajar
siswa yang mengikuti  model
pembelajaran yang diterapkan oleh
peneliti.

Pengujian ini merupakan teknik
statistik untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Jika data berdistribusi
normal  dan homogen. Maka
digunakan uji-t untuk dua sampel
independen pada tingkat signifikasi
5% (0,05).

Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan

melalui  uji  hipotesis

komparatif dengan perumusan

hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan
hasil belajar antara siswa dikelas
kontrol dan siswa di kelas eksperimen.
H1 : Hasil belajar siswa di kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa di kelas kontrol.
Berdasarkan hasil pengolahan
data, diketahui bahwa nilai rata-rata
dari hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai
kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran adalah 83,70
sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
konfensional memperoleh nilai rata-
rata 72,60.
Pada taraf signifikasi 5%
(0,05), hasil uji
menggunakan SPSS menunjukan

hipotesis

bahwa nilai signifikasi Sig (2-tailed)
Sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian terdapat perbedaan
signifikan antara hasil belajar siswa di
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil belajar siswa di kelas kontrol
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yang dilakukan pada
siswa kelas 5 di SD Rouldatul Qur'an

Lampung Selatan.
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Penelitian ini melibatkan dua
variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat, variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model
pembelajaran Problem Based
learning. Sedangkan variabel terikat
adalah hasil belajar mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (
IPAS ) ini di terapkan pada peserta
didik kelas 5 di SD Roudlatul Quran
Lampung Selatan.

Model pembelajaran  Problem
Based learning merupakan metode
belajar yang menggunakan masalah
sebagai langkah  awal dalam
mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru.
Model pembelajaran berbasis
masalah sebagai suatu model
pembelajaran yang menggunakan
masalah sebagai titik tolak
pembelajaran. Model pembelajaran ini
diyakini dapat meningkatkan hasil
belajar  khususnya pada mata
pelajaran IPAS lebih baik
dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini dilaksankan pada
tanggal 01 Oktober 2025, dengan dua
kelas sampel, yaitu, kelas 5A dan 5B
yang terdiri dari 52 peserta didik.
Kelas 5A terdiri dari 27 siswa yang

berfungsi sebagai kelas eksperimen

yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based
learning, sedangkan kelas 5B terdiri
dari 25 siswa sebagai kelas kontrol
yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Materi pembelajaran yang
digunakan adalah Bumi sebagai ruang
kehidupan, dan proses pembelajaran
dilakukan empat 5 pertemuan
dimasing — masing kelas. Empat
pertemuan digunakan untuk kegiatan
pembelajaran, dan satu pertemuan
lagi, digunakan untuk posttest dalam
bentuk soal pilihan ganda yang
digunakan sebagai alat pengumpulan
data.

Penelitian ini menggunakan
SPSS sebagai alat untuk mengetahui
hasil dari data-data yang telah
terkumpul, SPSS

Statistical and Service Solition, yang

merupakan

berperan penting dalam proses
menganalisis data yang telah
terkumpulkan sebelumnya.

Soal tes yang digunakan untuk
dijadikan sebagai alat pengukur, telah
terlebih dahulu melalui uji validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal diuji melalui aplikasi
SPSS, sehingga dinyatakan layak
digunakan, dari 30 butir soal yang
diuji, terapat 17 butir soal valid dan 13
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butir soal tidak valid. Hasil uji relibilitas
menggunakan Cronbach’s  Alpha
menunjukan nilai 0,779, yang lebih
tinggi dari nilai minimum 0,6 sehingga
instrumen dinyatakan reliabel.
Kemudian dari segi tingkat kesukaran
soal, terdapat 6 butir soal dalam
kategiri mudah, dan 24 butir soal
dalam kategori sedang. Untuk daya
pembeda terdapat 9 butir soal dalam
kategori jelek, 9 butir soal kategori
cukup, 7 butir soal kategori baik, dan
5 butir soal kategori baik sekali,
kemudian dari 30 butir soal pretest
tersebut peneliti mengambil 17 soal
yang di uji cobakan dan dinyatakan
valid dan digunakan sebagai soal
posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Setelah melakukan test terakhir
yakni posttest dan telah memperoleh
hasil akhirnya, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji normalitas
dengan menggunakan uji Shapiro
Wilk untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, dan telah
didapatkan hasil nilai Sig pada kelas
eksperimen yaitu 0,172 dan
dinyatakan normal, dan nilai Sig pada
kelas kontrol vyaitu 0,312 dan
dinyatakan normal.

Kemudian juga dilakukan uji

homogenitas dengan menggunakan

uji barlett untuk melihat apakah data
berdistribusi homogen setelah dilihat
dari nilai Sig nya, ternyata melebihi
dari nilai yang ditentikan yaitu 0,05
dan di

Berdasrkan hasil dari kedua uji

nyatakan homogen.
tersebut, diketahui bahwa data
berdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama dinyatakan

homogen, sehingga data memenubhi

syarat untuk analisis statistik
parametrik.
Pada awal kegiatan

pembelajaran peneliti terlebih dahulu
melaksanakan kegiatan pendahuluan
sebagai pembuka sebelum kegiatan
dimulai. Kemudian peneliti
membagian soal pretest kepada siswa
kelas 5 C, yang tidak termasuk dalam
kelompok subjek penelitian. Soal yang
diberikan berbentuk pilihan ganda
sebanyak 30 butir soal. Pelaksanaan
pretest ini dilaksanakan bertujuan
untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik, setelah selesai kegiatan
kemudian di tutup sesi pembelajaran
tersebut sesuai dengan prosedur yang
ada.

Proses pembelajaran
selanjutnya dilakukan di  kelas
eksperimen, dengan menggunakan
metode pembelajaran PBL, model

pemeblajaran ini terdapat enam
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langkah dalam pembelajaran berbasis
masalah ini sebagai yaitu, pertama
Merumuskan masalah, guru
membimbing peserta didik untuk
menentukan masalah yang akan
dipecahkan dalam proses
pembelajaran, walaupun sebenarnya
guru telah menetapkan masalah
tersebut. Langkah kedua yaitu
Menganalisis masalah langkahnya
peserta didik meninjau masalah
secara kritis dari berbagai sudut
pandang. Kemudian langkah ketiga
yaitu Merumuskan hipotesis, peserta
didik merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai
dengan pengetahuan yang dimiliki.
Langkah keempat mengumpulkan
data, peserta didik mencari dan
menggambarkan berbagai informasi
yang diperlukan untuk memecahkan
masalah.

Langkeh kelima Pengujian

hipotesis, peserta didik dalam
merumuskan dan mengambil
kesimpulan sesuai dengan

penerimaan dan penolakan hipotesis
yang diajukan. Langkeh ke enam
merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah, peserta didik
menggambarkan rekomendasi yang

dapat dilakukan sesuai rumusan hasil

pengujian hipotesis dan rumusan
kesimpulan

Pada kelas kontrol, kegiatan

pembelajaran di awali dengan
kegiatan pendahuluan, Guru
membuka pembelajaran dengan

salam dan doa, kemudian melakukan
apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan sederhana seperti “Di
planet apa kita tinggal?” atau “Apa
saja yang ada di bumi?”. Tujuannya
untuk menggugah pengetahuan awal
siswa. Selanjutnya, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran,
yaitu agar siswa mengenal bumi
sebagai tempat hidup manusia,
hewan, dan tumbuhan.

Tahap kedua yaitu kegiatan
inti, Pada tahap ini, guru berperan
sebagai pusat pembelajaran. Guru
menjelaskan materi secara lisan
(metode ceramah) mengenai bumi,
meliputi: Pengertian bumi, Bagian-
bagian bumi (daratan, lautan, dan
udara), dan Fungsi bumi bagi
kehidupan. Siswa mendengarkan
penjelasan guru, mencatat poin-poin
penting, dan sesekali menjawab
pertanyaan yang diajukan guru untuk
memastikan pemahaman. Interaksi
bersifat satu arah, di mana aktivitas
siswa lebih banyak mendengar dan

mencatat.
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Tahap ketiga adalah kegiatan
terakhir Penutup, guru mengulang
kembali pokok-pokok materi yang
telah disampaikan dan memberikan
penegasan terhadap konsep penting
tentang bumi. Selanjutnya, guru
mengajukan beberapa pertanyaan
lisan atau memberikan tugas tertulis
dari buku paket sebagai evaluasi
pemahaman siswa. Pembelajaran
ditutup dengan kesimpulan dan pesan
agar siswa menjaga bumi sebagai
tempat tinggal bersama.

Kesimpulan dari Model
pembelajaran konvensional dengan
tema “Berkenalan dengan Bumi Kita”
menekankan penyampaian materi
secara langsung dari guru kepada
siswa. Model ini efektif untuk
memperkenalkan  konsep  dasar
secara terstruktur, namun partisipasi
aktif siswa masih terbatas karena
pembelajaran berpusat pada guru.

Berdasarkan hasil
pelaksanaan pembelajaran di kedua
kelas, terlihat adanya perbedaan
dalam segi evektifitas dalam model
pembelajaran yang digunakan, kelas
eksperimen yang menggunakan
model pembelajran PBL menunjukan
keterlibatan peserta didik yang lebih
aktif dan terstruktur serta terarah

dalam proses pembelajaran.

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional, peserta didik tampak
kurang maksimal dalam membangin
konsep secara mandiri, karena murid
kurang memperoleh  kesempatan
mengeksplor pengetahuan karena
lebih menitik beratkan informasi hanya
dari guru saja.

Setelah
penelitian, peserta didik dari kelas

pelaksanaan

eksperimen dan kelas kontrol yang
diberikan soal posttest yang mana,
soal tersebut sebelumnya telah
dilakukan uji validitas, relibilitas,
tingkat kesukaran daya beda, uji
normalitas, dan uji homogenitas,
sehingga dinyatakan layak digunakan
sebagai alat instrumen evaluasi.
Posttest ini bertujuan untuk mengukur
hasil belajar siswa setelah di terapkan
model pembelajaran sesuai perlakuan
di masing-masing kelas.

Selanjutnya, peneliti
melakukan uji hipotesis menggunakan
uji-t (Independent samples t-Test)
untuk mengetahui sejauh mana
perbedaan hasil belajar atara kelas
eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran PBL dan kelas
kontrol dengan model pembelajaran
konvensional. Hasil uji-t menunjukan

bahwa nilai rata-rata hasil belajar
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pada kelas eksperimen adalah
sebesar 83,70, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 72,60.

Pada taraf signifikansi 5%
(0,05), diperoleh nilai signifikansi (Sig.
2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05 ( 0,000 < 0,05 ), maka Ho ditolak
dan H1- diterima.

Dengan demikian dapat
disimpilkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dengan siswa di kelas
kontrol. Hasil ini menunjukan bahwa
model pembelajaran PBL dapat
dikatakan lebih  efektif = dalam
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional,
khususnya pada pembelajaran IPAS
di kelas 5 SD Roudlatul Qur'an Empat

Lampung Selatan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)
signifikan terhadap hasil belajar mata

berpengaruh

pelajaran **llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) peserta didik kelas

V SD Roudlatul Qur'an Lampung
Selatan. Hal ini dibuktikan melalui
perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
antara kelas eksperimen yang
menggunakan model PBL dan kelas
kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Kelas eksperimen menunjukkan
nilai rata-rata hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol,
yaitu 83,70 berbanding 72,60. Hasil uji
hipotesis menggunakan uji-t
(Independent Samples t-Test) pada
taraf signifikansi 5% menghasilkan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, H, ditolak dan H, diterima,
sehingga dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kedua kelas.

Selain itu, proses pembelajaran
di kelas eksperimen menunjukkan
keterlibatan peserta didik yang lebih
aktif, terarah, dan mampu
membangun pemahaman secara
mandiri melalui pemecahan masalah.
Sebaliknya, pembelajaran
konvensional di kelas  kontrol
cenderung berpusat pada guru
sehingga partisipasi dan eksplorasi
pengetahuan peserta didik relatif

terbatas.
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Dengan demikian, dapat

ditegaskan bahwa model

pembelajaran Problem Based

Learning lebih efektif dibandingkan
model pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan hasil belajar
IPAS pada peserta didik kelas V SD
Roudlatul Quran Lampung Selatan.
Model PBL tidak hanya meningkatkan
capaian kognitif siswa, tetapi juga
mendorong keaktifan, kemampuan
berpikir  kritis, dan pemahaman
konsep yang lebih mendalam.
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